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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Diskursus mengenai cinta dan kasih, bukan merupakan hal yang usang
dalam kajian ilmiah ataupun sastra. Cinta menjadi persoalan krusial di tatanan
kehidupan manusia, dengan cinta manusia akan merasakan kehidupan yang
eksotis. Kata Mahabbah berasal dari kata Ahabba-Yuhibbu-Mahabbatan, yang
secara harfiah berarti mencintai atau kecintaan yang mendalam®. Selanjutnya,
cinta adalah satu jenis perasaan yang pasti dimiliki oleh semua manusia. Hal itu
merupakan satu karunia terbesar yang Allah berikan kepada setiap manusia.

Dengan cinta manusia bisa menjadi orang paling bahagia dan juga orang
paling menderita. Hal itu tergantung bagaimana manusia memaknai dan mengatur
rasa itu. Banyak manusia modern salah mengartikan dan memaknai mengenai arti
cinta. Sebagaimana yang dikutip oleh jalaludin rakhmat Dalam buku The Art of
Loving, atau seni mencintai yang ditulis oleh Erich Fromm bahwa manusia
modern sesungguhya adalah orang-orang menderita. Penderitaan  tersebut
diakibatkan kehausan mereka untuk dicintai oleh orang lain. Mereka berusaha
melakukan apa saja agar dapat dicintai.? Seorang istri akan berusaha untuk
dicintai oleh suaminya, seorang guru akan berusaha dicintai oleh murid-

muridnya.

"Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia (Surabaya:Pustaka Progressif, 1997),
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2Jalaluddin Rakhmat, The Road to Allah, (Bandung: Mizan, 2007), 33.



Ketika perasaan itu berkembang secara wajar maka dampaknya akan biasa
saja, tetapi ketika perasaan tersebut berkembang secara berlebihan, maka
dampaknya akan luar biasa. Jika seorang kekasih ditinggal oleh kekasih yang
dicintainya, dengan perasaan kehilangan yang sangat dalam ia bisa sampai bunuh
diri. Saat ini sudah banyak kasus terjadi di berbagai belahan bumi, orang-orang
meninggal sia-sia karena ditinggalkan oleh kekasih yang dicintainya, karena
dikhianati oleh kekasih atau sahabat yang disayanginya atau karena tidak
mendapatkan impian yang ia cintai.

Selanjutnya, Erick Fromm  memberikan argumintasi untuk dapat
mengatasi perasaan menderita karena ingin dicintai oleh banyak orang, manusia
harus belajar untuk mencintai. Untuk dapat mencintai, manusia harus belajar
untuk mencintai mahluk Allah. Dengan mencintai pasangan dan anak-anak, harta
benda, dan hal lain yang bersifat kongkrit atau lahiriyah. Hal tersebut merupakan
pelajaran cinta tahap awal setelah itu kita akan mempelajari untuk mencintai hal
yang lebih tinggi, yaitu hal-hal yang abstrak. Seperti mencintai agama Kita,
mencintai Rasulullah dan mencintai Allah SWT.

Hakikatnya, cinta memegang peranan penting dalam kehidupan manusia,
sebab cinta merupakan landasan hubungan yang erat di masyarakat dan hubungan
manusiawi yang akrab. Demikian pula cinta adalah pengikat yang kokoh antara
manusia dengan Tuhannya, sehingga manusia menyembah Tuhannya dengan

ikhlas, mengikuti perintah-Nya dan berpegang teguh pada syariah-Nya. Apabila



cinta seseorang telah tumbuh berarti cinta itu mengandung hakekat yang menuntut
dirinya kepada kebenaran, kebajikan dan pengorbanan.’

Berkenaan dengan Mahabbah, Suhrawardi menjelaskan dalam buku
Mukhtar Sholihin, IImu Tasawwuf, sesungguhnya Mahabbah (cinta) adalah suatu
mata rantai keselarasan yang mengikat sang pecinta kepada kekasihnya, suatu
ketertarikan kepada kekasih, yang menarik Sang pecinta kepadanya, dan
melenyapkan suatu dari wujudnya, sehingga pertama-tama ia menguasai seluruh
sifat dalam dirinya, kemudian menangkap zatnya, dalam genggaman qudrah
(Allah).*

Ketika Allah mencintai hamba-Nya mengandung arti bahwa Allah telah
membukakan mata hati manusia supaya dapat mendekatkan diri dan melihat
Tuhan dengan mata batinnya. Cinta Allah kepada hamba-Nya berarti dekatnya
Tuhan terhadap jiwa seorang hamba yang telah di jauhkan dari maksiat, dan
dibersihkan jiwanya dari kotoran-kotoran duniawi®. Cinta hamba kepada Tuhan
seharusnya merupakan cinta yang melebihi dari segalanya. Seperti Rabi’ah al-
Adawiyyah, yang karena terlalu cintanya kepada Tuhannya sehingga tidak ada
lagi ruang dihatinya untuk mencintai selain Allah®

Penelitian mengenai cinta telah banyak di lakukan, lebih lebih cinta dalam
persepektif kajian sufistik. Robi’ah Al-Adawiyah memberikan argumentasi

negatif terhadap keadaan cinta, khususnya cinta kepada manusia. Menurutnya,

*M. Muanandar Sulaiman, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung: ERISCO, 1995), 49.

“Rosihon Anwar, Mukhtar Solihin, lImu Tasawuf (Bandung: Pustaka Setia, 2000),.74
°Margareth Smith, Rabi’ah Pergaulatan Spiritual Perempuan, (Surabaya: Risalah Gusti,
1999),.122

® Noer Iskandar Al-Barsany, Tasawuf Tarekat dan Para Sufi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2001), Cet. I, . 143



cinta kepada manusia hanya sebagai tabir kedekatan dirinya dengan Tuhan.
Namun berbeda halnya dengan Ibnu Qoyim Al Jauziah yang memberikan
terminologi, bahwasanya cinta kepada manusia adalah sebagai tangga menuju
lahi .

Kaum sufi selalu berusaha mensucikan diri, guna lebih mendekatkan diri
pada Illahi. Berbagai tingkatan (magam) dilalui, untuk mencapai tingkatan
tertinggi, yaitu ma'rifatullah. Dengan berbagai macam usaha pensucian diri,
maka bertambahlah cerahnya mata batin dalam melihat kemakhlukan diri serta
kesadarannya yang tinggi akan kasih sayang Illahi yang selalu dirasakannya tiada
pernah henti. Bagi seorang mukmin, cinta memiliki kedudukan dan rasa yang
tiada tara, seorang mukmin tidak akan merasakan manisnya iman, sehingga ia
tidak merasakan hangatnya cinta. la harus memiliki cinta sebagai syarat
kesempurnaan iman.

Lantas, bagaimana Al-Qur’a>n memandang problematika cinta tersebut ?
jika pengertian cinta sampai saat ini masih mempunyai makna yang anbiguitas.
Maka dari itu penulis mengambil atau memilih judul “ Konsep Cinta Dalam Al-
Qur’a>n Telaah Atas Pemikiran Al-Alu>si Dalam Tafsi>r Ru>h} al-Ma‘a>ni Q.S
Al Imran 31” karna untuk mengetaui cinta yang sebenarnya yang di terapkan
dalam Al-Qur’a>n dan tokoh ulama’ mufassi>r Al-Alu>si yang di pilih oleh
penulis karna ketika becara cinta dalam Al-Qur’a>n tidak lepas dari kajian

sufistik, Al-Alu>si sebagai mufassir sufi yang sangat pantas untuk di jadikan

"Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, 13 Pengaruh Maksiat, TERJ. Jumaidi Sofandi Jakarta: Pustaka
Azzam.2001.



peduman cinta karna konsep cinta yang di terapkan Al-Alu>si tidak memunafikan
cinta kita kepada sesama ciptaan tuhan asal cinta kita berlandasan cinta karna
Allah semata. Q.S Al Imran 31 sebagai contoh penafsiran ayat karna isi dari ayat
itu ketika kita mengaku cinta kepada maka kita harus mengikutinya dalam artian
menjahui larangannya dan menjalankan perintahnya. Jadi sangat pas dengan cinta
yang di terapkan Al-Alu>si yaitu cinta karna Allah.

Sementara cinta (hubb) menurut Al-Alu>si adalah secara bahasa di
pinjam dari istilah habbah al-galb (biji hati) dan warna ke hitam hitamannya yang
terpecah darinya cinta. Cinta ilahi menurut Al-Alu>si adalah cinta yang autentik
kepada Tuhan tanpa di dasari dengan cinta yang lain serta mengagungkan dan
meluliakannya. Sementara cinta Allah adalah adalah cinta yang paling utama,
sementara cinta kepada manusia harus berlandaskan cinta karena Tuhan. Cinta
yang di konsepsikan Al-Alu>si bagi orang muslim adalah dalam aspek
spritualisme dan moralitas. Ruhani manusia dalam hiruk pikuknya modernitas
mengalami kehampaan karena kehilangan orentasi dan makna dalam
kehidupannya. Sebangai pelampiasan kehampaan ruhani itu, manusia cendrung
larut dalam gaya hidup hedonis dan tindak kekerasan dalam menghadapi gemerlap
materi duniawi.

Gaya hidup ini mengakibatkan degradasi moral. Pendapat Al-Alu>si
bahwa kecintaan hamba kepada allah suatu kecintaan yang murni di tujukan hanya
kepadanya memberikan makna ruhani dengan adanya tujuan hidup di tengah
pegapnya hiruk-pikuk modernitas. Dia juga menawarkan pembebasan manusia

dari pemujaan materi. Kehidupan dunia di bolehkan selama tidak menjrumuskan



manusia pada penghambaan selain allah. Selain itu Al-Alu>si juga berdendapat
bahwa untuk mendapatkan ridha Allah seorang mukmin harus senatiasa berakhlak
mulia. Dengan menghudupkan sikap-sikap mulia yang di cintai Allah dan
memasung sikap-sikap tidak terpuji yang tidak di cintai Allah niscaya, dengan
ketetapan iman, godaan-godaan nafsu duniawi yang bersifat negatif dapat di
tanggulangi. Kepribadian mulia yang tertanam dalam jiwa seorang muslim akan

dapat dijadikan bekal dalam menghadapi kenyataan hidup.

Adapun contoh dari penafsiran Al-Alusi mengenai mahabbah diantaranya

pada QS. Al-Imran ayat 31.
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"Katakanlah, 'Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya Allah

mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu.' Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. Katakanlah, 'Taatilah Allah dan RasulNya; jika kamu berpaling, maka

sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafir." (Ali Imran: 31-32).2

Adapun Dalam tafsir Ruhul Ma’ani Q.S Al Imron 31 yang di tulis oleh Al-
Alu>si adalah (Jika kalian mencintai Allah, maka ikutilah aku). Para ahli ilmu
kalam secara umum mengatakan bahwa Mahabbah merupakan salah satu bentuk
keinginan yang berhubungan dengan makna dan manfaat, sehingga mustahil untuk
menghubungkannya dengan Dzat dan Sifat Allah. Selain itu Mahabbah diartikan

juga sebagai satu kecenderungan pecinta kepada yang dicintainya tanpa menoleh

® Departemen Agama RI, Al-Qurg’an dan Terjemah 03-31 (Bandung: Syamil, tth), 54.



kepada selain yang dicintainya.

Ayat ini juga dimaknai jika kamu mencintai dengan mentaati Allah atau
menginginkan pahala dari Nya maka ikutilah aku (Rasulullah) dalam hal-hal yang
diperintahkan atau dilarang.” Berbeda dengan para ahli ilmu kalam, kelompok
ahlu sunnah wa al-Jamag’ah mengaitkan Mahabbah ini kepada Dzat Allah.
Manusia diwajibkan untuk mencintai Allah dengan sempurna, sedangkan jika
manusia menginginkan pahala sebagai imbalan maka derajat kecintaan ini akan
turun. (Niscaya Allah mencintai dan mengampuni dosa-dosamu) sebagai Jawab

Sharti dari ,Jika kamu mencintai Allah.

Di riwayatkan oleh Abu Hatim, maksudnya adalah Allah akan meridhai dan
mengampuni dosa-dosa jika kamu mencintai Allah dengan mentaati Rasulullah.
Dengan contoh penafsiran di atas, maka penulis berpendapat bahwa kitab tafsir ini
sangat sesuai dengan keinginan penulis. tidak hanya mengedepankan makna batin
tetapi juga memperhatikan makna dhahirnya. Pada penelitian kali ini penulis akan
mengajukan judul “ Konsep Cinta Dalam Al-Qur’a>n Telaah Atas Pemikiran Al-

Alu>si Dalam Tafsi>r Ru>h} al-Ma‘a>ni Q.S Al Imran 317

Ketika perasaan itu berkembang secara wajar maka dampaknya akan biasa
saja, tetapi ketika perasaan tersebut berkembang secara berlebihan, maka
dampaknya akan luar biasa. Jika seorang kekasih ditinggal oleh kekasih yang

dicintainya, dengan perasaan kehilangan yang sangat dalam ia bisa sampai bunuh

® Al-Alu>si>, Ru>h} al-Ma‘a>ni fi> Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa Sab‘i
Matha>ni>, juz 3 (Beirut: Da>r al-lh}ya>, tth), 129.



diri. Saat ini sudah banyak kasus terjadi di berbagai belahan bumi, orang-orang
meninggal sia-sia karena ditinggalkan oleh kekasih yang dicintainya, karena
dikhianati oleh kekasih atau sahabat yang disayanginya atau karena tidak
mendapatkan impian yang ia cintai. Jika kita memiliki impian untuk dicintai oleh
semua manusia maka kita akan selalu mendapatkan kekecewaan, hal itu
disebabkan karena kecintaan manusia bersifat temporer atau sementara.

Dengan mencintai Allah kita akan mendapatkan kebahagiaan dunia
akhirat. Karena Allah Maha Kuasa, Maha Pengasih, Maha Penyayang dan Maha
segalanya. al-Ghazali mengatakan bahwa cinta kepada Allah adalah puncak dari
seluruh maga>m spiritual dengan derajat atau level yang tinggi.*

Identifikasi Masalah

Deskripsi di atas sedikit menjelaskan mengenai Al Hubb menurut beberapa
pakar, salah satunya di tinjau dari segi sufistik, Al-Alu>si dalam kitabnya Ru>h}
al-Ma‘a>ni. Tulisan ini berfokus pada tinjauan Al Hubbi dalam persepektif
sufistik. Namun, masalah yang teridentifikasi begitu banyak, yakni;

1. Bagaimana pengertian cinta ?

2. Bagaimana cinta yang ideal dalam Al-Qur’a>n?

3. Bagaimana terminology cinta dalam persepektif sufistik ?

4. Bagaiamana cinta menurut Al-Alu>si dalam kitab Ru>h} al-Ma‘a>ni?

5. Dan bagaimana penasiran Al-Alu>si terhadap Q.S Al Imron 31 dalam kitab

Tafsir Ru>h} al-Ma‘a>ni?

1% Al-Ghazali, Mukhtas}ar Th}ya> ‘Ulu>m al-Di>n (Kairo: Da>r al-Fikr, 1993), 234.



Mengingat begitu banyaknya permasalahan yang teridentifikasi serta
untuk efisiensi waktu dan tenaga, maka dalam kajian ini akan ada pembatasan
masalah. Pembatasan masalah dilakukan agar kajian ini dapat memenuhi target
dengan hasil yang maksimal. Pembatasan masalah yang dalam Al-Qur’a>n;
dimaksud, yaitu akan difokuskan pada Konsep Cinta Dalam Al-Qur’a>n Telaah
Atas Pemikiran Al-Alu>si Dalam Tafsir Ru>h} al-Ma‘a>ni Q.S Al Imran 31. Dan
membatasi permasalahan sebagai berikut;

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran Q.S Al Imran 31 menurut Al-Alu>si dalam kitab
Tafsir Ru>h} al-Ma‘a>ni?

2. Serta bagaimana syarat- syarat cinta kepada Allah ?

. Tujuan Masalah

Sebagaiman telah diuraikan dalam rumusan masalah maka tujuan yang
diharapkan penulis di dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Q.S Al Imron 31 menurut Al-Alu>si
dalam kitab Tafsir Ru>h} al-Ma‘a>ni
2. Untuk mengetahui syarat- syarat cinta kepada Allah
. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk hal-hal

sebagaimana berikut:
1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya wawasan khazanah kajian keilmuan

tafsir hadis yang radikal, khususnya mengenai tawaran metodologis untuk
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menafisrkan Al-Qur’a>n. Kembali pada kaidah awal, bahwasanya Al-
Qur’a>n adalah kitab yang sesuai dengan zaman. Secara tidak langsung
kaidah tersebut memberikan legitimasi khusus, bahwasanya Al-Qur’a>n bisa
di tafsir dalam perspektif apapun, selagi tidak keluar dari norma norma dan
karakteristik mufassir. Penelitian ini mendeskripsikan bagaimana Al-Qur’a>n
menjawab permasalah terkait cinta, yang orientasinya adalah kemashlahatan
umat.
2. Secara Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan,
serta pemahaman radikal mengenai polarisasi isi kandungan dalam ayat-ayat
yang ada dalam Al-Qur’a>n. Konsep cinta dalam Al-Qur’a>n yang nantinya
akan menjadi jawaban terkaiat permasalahn cinta yang di terabkan robiatul
adwiyah dengan penerapan cinta manusia moderen karna penulis merasa ada
ke janggalan yang terkait cinta yang di terapkan robiatul adawiyah dan
manusia moderen. Dengan permasalahn seperti ini lantas bagaiamana konsep
cinta yang sebenarnya dalam Al-Qur’a>n, maka dari itu penulis mengangkat
konsep cinta dalam al qur’an yang menggunakan penafsiran al alusi dalam
kitab Tafsi>rnya Ru>h} al-Ma‘a>ni. inilah yang nantinya akan menjadi

pokok deskripsi untuk memahami Al-Qur’a>n secara ideal dan realitas.

F. Telaah Pustaka
Pembahasan masalah cinta Mahabbah telah banyak dikaji oleh tokoh-
tokoh Islam dengan berbagai sudut pandang, hal ini menunjukkan bahwa

eksistensi cinta manusia sangatlah menarik untuk ditelaah dan dikaji, baik
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dipandang dari segi penafsiran ayat, filsafat maupun tasawuf. Untuk mengetahui

kekhasan skripsi ini, berikut disampaikan beberapa penelitian sebelumnya yang

memiliki masalah serupa cinta, diantaranya yaitu

1.

“Cinta Kepada Allah Dalam Kajian Tafsir Tematik”. Lilik Habibah, Fakultas
Ushuluddin jurusan Tafsir Hadits tahun 2001. Dalam skripsi tersebut
memaparkan bahwa cinta seorang hamba kepada Allah disebabkan karena
kecenderungan manusia suka pada keindahan, karena Allah adalah yang
Maha Indah. Dengan kata lain bahwa skripsi tersebut hanya membahas cinta
seorang hamba kepada Sang Khaliq saja, bukan sebaliknya.

“Konsep Cinta Dalam Pemikiran Ibn ‘Arabi”. Muhammad Hanafi, Fakultas
Ushuluddin, jurusan Agidah Filsafat tahun 2003. Dalam skripsi tersebut
memaparkan tiga konsep cinta dalam pemikiran Ibnu ‘Arabi yaitu : cinta
alami, cinta spiritual dan cinta kudus. Dari sini dapat diketahui bahwa dalam
skripsi tersebut hanya menjelaskan konsep cinta Ibnu Arabi dan lebih
cenderung pada pendekatan filsafat.

“Konsep Cinta Dalam Pemikiran Ibn Qayyim Al-Jauziyyah”. Ismail Hasan,
Fakultas Ushuluddin, jurusan Agidah Filsafat tahun 2005. Dalam skripsi
tersebut membahas tentang konsep cinta Ibn Qayyim Al-Jauziyyah yang
menempatkan cinta sebagai dasar bertagarrub (beribadah) kepada Allah.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa skripsi tersebut lebih dekat pada
telaah filsafat.

“Cinta Ilahi Dalam Tafsir Sufi” Nanang Masrur Habibi, Fakultas Ushuludin

Sunan Kali Jaga 2003. Dalam skripsi ini menjelaskan bagaimana perasaan
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ketika manusia dalam keadaan menghadirkan Tuhan atau puncak merasakan
kehadiran Tuhan.

Berdasarkan beberapa skripsi yang telah penulis paparkan di atas, penulis
akan menegaskan bahwa skripsi yang akan penulis bahas tidak ada kesamaan
yang mendasar dengan beberapa skripsi diatas. Dalam penelitian ini, sedikit mirip
dengan pembahasan skripsi yang di tulis oleh Nanang Masrur Habibi sama sama
menjelaskan mengenai esensi cinta. Hanya saja, dalam penelitian ini fokus pada

terminologi bukan pada puncak perasaan cinta.

. Sumber Data
Untuk menulis skripsi ini penyusun menggunakan sumber data yang
terbagi dua, yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Adapun data
tersebut adalah:
1. Sumber data primer
a. Al-Qur’a>n al-Karim
b. Al-Alu>si, Abu al Sana Syihabuddin al Sayyid Mahmud, Ru>h} al-
Ma‘a>ni Fi Tafsi>r al
c. Ru>h} al-Ma‘a>ni, karya Sayyid Mahmud al-Alusi al-Baghdadi
2. Sumber data skunder
a. Tafsir al-Misbah, M. Quraish Shihab
b. Tafsir al-Azhar, Hamka

c. Al-Qur’a>n dan Tafsi>r nya
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H. Metodologi Penelitian
Untuk mengumpulkan bahan-bahan materi yang akan dibahas dalam
skripsi ini digunakan metode Library reseach, yaitu suatu metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengutip beberapa bahan materi yang diuraikan
dalam buku-buku yang ada kaitannya dengan pembahasan skripsi ini.:
1. Model dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metodologi penelitian kualitatif, sebuah
metode penelitian atau inkuiri naturalistik atau alamiah, perspektif ke dalam
dan interpretatif.'* yang bertujuan untuk memahami (to understand)
fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik beratkan pada gambaran
yang lengkap tentang fenomena yang dikaji dan memerincinya menjadi
variabel-variabel yang saling terkait. Harapannya ialah untuk memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang fenomena untuk selanjutnya dihasilkan
dari sebuah teori. Dalam kajian ini, metode kualitatif digunakan untuk
mengetahui tentang tawaran metodologis untuk menafsirkan Al-Qur’a>n,
Khususnya terkait cinta dalam Al-Qur’a>n.
Jenis Penelitian ini adalah library research (penelitian pustaka) karena
sasaran penelitian ini adalah literatur-literatur yang berkaitan dengan objek
penelitian. Karena jenis penelitian ini merupakan library research, maka

teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan metode

1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), 2
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dokumentasi. Artinya data-data diperoleh dari benda-benda tertulis,seperti
buku, majalah, jurnal dan lain sebagainya.*?

2. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research).
Dalam penelitian kepustakaan, pengumpulan data-datanya diolah melalui
penggalian dan penelusuran terhadap kitab-kitab, buku-buku dan catatan

lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung penelitian.
3. Metode penelitian

Adapun untuk memperoleh wacana tentang Penerapan cinta dalam Al-
Qur’a>n dengan menggunakan kitab tafsir ruhul ma’ani sebagai metodologi
penafsiran Al-Qur’a>n dan dapat pula menggunakan metode-metode

penelitian sebagai berikut:

a. Deskriptif, adalah bersifat menggambarkan, menguraikan sesuatu
hal menurut apa adanya atau karangan yang melukiskan sesuatu.
Pendeskripsian ini digunakan oleh penulis dalam memaparkan
hasil data-data yang diperoleh dari literatur kepustakaan.

b. Analitis (tahlili>), adalah penafsiran ayat-ayat Al-Qur’a>n dengan
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam ayat-ayat yang

ditafsirkan itu, serta menerangkan makna-makna yang tercakup

"?Fadjrul Hakam Chozin, Cara Mudah Menulis Karya Ilmiah, (tk: Alpha,1997), 44.



15

didalamnya, sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufassir
yang menafsirkan ayat-ayat tersebut™.
4. Pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini adalah dengan
dengan menggunakan metode dokumentasi. Mencari data mengenai hal-hal
atau variable berupa catatan, buku, kitab, dan lain sebagainya. melalui metode
dokumentasi, diperoleh data-data yang berkaitan dengan penelitian
berdasarkan konsep-konsep kerangka penulisan yang telah dupersiapkan
sebelumnya.
5. Pengolahan data

a. Editing, yaitu memeriksa kembali secara cermat data-data yang
diperoleh terutama dari segi kelengkapan, kejelasan, kesesuaian,
relevansi, dan keragamannya.

b. Pengorganisasian data, yaitu menyusun dan mensistematikakan data-
data yang diperoleh dalam kerangka paparan yang sudah direncanakan
sebelumnya sesuai dengan rumusan masalah.

6. Teknik analisis data
Dalam penelitian ini, tehnik analisa data memakai pendekatan metode
deskriptif-analitis. Penelitian yang bersifat deskriptif-analitis memaparkan

data-data yang diperoleh dari kepustakaan.*

BNasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Quran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 31

“Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif Dalam Pendidikan (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 1999), 274.
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Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembahasan, skipsi di bagi menjadi lima bab
sebagai berikut:
Bab | dalam Bab | ini akam menjelaskan Pendahuluan, Latar Belakang,
Identifikasi Masalah dan Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan
Penelitian dan Kegunaan Penelitian, Penegasan Judul, Kajian Pustaka, Sumber
Data, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan.
Bab Il dalam Bab Il ini akan menjelaskan cinta dalm berbagai persepektif ,
pengertian cinta dalm Al-Qur’a>n, hakikat cinta dan persepektif tasawuf dan
pedekat penafsirannya. Bab ini juga pengantar sebelum kita membahas inti
pembahasan tentang cinta ulama’ sufi dalam al qur’an menurut al- alusi.
Bab 111 daalam Bab 11l ini akan menjelaskan biografi Al-Alu>si, penafsiran Al-
Alu>si terhadap Q.S Al Imron 31 dalam kitab Tafsi>r Ru>h} al-Ma‘a>ni, konsep
cinta menurut Al-Alu>si dan pendekat penafsiran Al-Alu>si.
Bab IV dalam bab IV ini akan menjelaskan analisis penafsiran Al-Alu>si terhadap
Q.S Al Imron, konsep cinta yang di bangun oleh Al-Alu>si serta pendekatan
penafsirannya.

Bab IV : Penutup, Kesimpulan dan Saran.



